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Abstrak

Keterampilan yang wajib dimiliki oleh peserta didik di abad 21 adalah keterampilan
berpikir kritis. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan keefektifan pembelajaran fisika
dengan model inkuiri terbimbing berbantuan PhET Interactive Simulations dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Jenis penelitian ini pre-experimental
menggunakan desain one-group pretest-posttest design. Subjek penelitian ini ialah siswa
kelas XI Mia 5 dan XI Mia 6 SMA Negeri 2 Magetan, yang berjumlah 36 dan 35 orang.
Siswa sebelum pembelajaran diberikan tes awal dan di akhir pembelajaran diberikan tes
akhir dengan materi yang sama. Kemudian data dianalisis menggunakan uji normalitas,
homogenitas, uji t-independent, uji t-berpasangan, dan perhitungan n-gain dengan IBM
SPSS Statistic 23. Penelitian ini menunjukkan bahwa: a) terdapat peningkatan skor yang
signifikan setelah diberikan pembelajaran fisika dengan model inkuiri terbimbing b) tidak
terdapat perbedaan n-gain pada kedua kelas c) rerata n-gain berkategori tinggi. Model
inkuiri terbimbing berbantuan PhET Interactive Simulations efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan ini, model inkuiri terbimbing berbantuan PhET
Interactive Simulations dapat dijadikan masukan bagi guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Efektifitas; Inkuiri Terbimbing; Kemampuan Berfikir Kritis; PhET

Abstract

The skills that students must possess in the 21st century are critical thinking skills. The
purpose of the study was to describe the effectiveness of learning physics with a guided
inquiry model assisted by PhET Interactive Simulations in improving students' critical
thinking skills. This type of research is pre-experimental using a one-group pretest-
posttest design. The subjects of this study were students of class XI Mia 5 and XI Mia 6
SMA Negeri 2 Magetan, which amounted to 36 and 35 people. Students are given an
initial test before learning, and at the end of the lesson, they are given a final test with the
same material. Then the data were analyzed using normality, homogenity, independent t-
test, paired t-test, and n-gain calculations with IBM SPSS Statistic 23. This study shows
that: a) there is a significant increase in score after being given physics learning with
guided inquiry models, b) there is no difference in n-gain in the two classes c¢) the mean
n-gain is in the high category. The guided inquiry model assisted by PhET Interactive
Simulations effective improving students' critical thinking skills. With this, the guided
inquiry model assisted by PhET Interactive Simulations can be used as input for teachers
to improve students' critical thinking skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi
fundamental yang harus dimiliki dan
ditegakkan oleh semua negara. Di era
sekarang, pendidikan merupakan bagian
dari tolak ukur majunya suatu negara.
Pendidikan memegang peranan penting
dalam keberhasilan suatu negara, karena
pendidikan dapat menciptakan kualitas
manusia yang lebih beradab. Pendidikan
diharapkan dapat terus berkembang dan

mengalami grafik peningkatan terus
menerus. Oleh karena itu, output
pendidikan diharapkan bagus dapat

mencapai tuntutan zaman yang terus
berkembang.

Pendidikan  merupakan  upaya
meningkatkan keinginan, kemampuan,
bakat, serta potensi siswa. Pendidikan
dapat  meningkatkan  keterampilan
sumber daya manusia pada abad 21.
Penyelenggaraan pendidikan abad 21
harus memfasilitasi kebutuhan untuk

menghadapi tuntutan global. BNSP
menyiasati dengan mengubah
pembelajaran  dari  teacher center

menuju student center (Anggraini et al.,
2020)
Pendidikan di Indonesia mengalami

perubahan  kurikulum  dari ~ sesuai
tuntutan zaman dari KTSP hingga ini
memakai  kurikulum  2013. Pada

pembelajaran fisika kurikulum 2013
dituntut untuk memiliki kemampuan
berpikir, berkerja, dan berkomunikasi
(Ardian et al., 2015). Pelajaran fisika
dirasa siswa sukar dipahami karena
terlalu banyak rumus yang dipelajari.
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Fisika bagian dari IPA vyang
mempelajari tentang fenomena alam
yang menekankan pendekatan proses
pada kehidupan sehari-hari (Marisyah et
al., 2016). Pembelajaran  fisika
menekankan pengalaman belajar secara
langsung tidak hanya menekankan
pengetahuan materi dan konsep saja.
Salah satu bagian IPA merupakan fisika
di mana penemuan konsep dipelajari
dengan ilmiah, berupa  kegiatan
penyelidikan, pembuatan hipotesis, uji
hipotesis ,serta kesimpulan (Safitri et al.,

2015).
Johnson (dalam (Putra & Sudarti,
2015) mengungkapkan bahwa

keterampilan berfikir kritis menjadikan
seseorang menyelidiki bukti, pendapat
yang mendasari  penemuan lain.
Kemampuan berpikir Kritis siswa perlu
ditingkatkan agar siswa setelah lulus
dapat bersaing dengan tuntutan di era
yang lebih maju.

Observasi dilakukan bersama guru
fisikka di SMA Negeri 2 Magetan
diperoleh informasi bahwa model yang
masih digunakan untuk mengajar masih
berpusat  kepada  guru  (teacher
centered), jarang melakukan kegiatan
praktikum  sehingga  menimbulkan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa
kurang  maksimal. Hal tersebut
disebabkan siswa hanya berpusat pada
penjelasan guru dan tidak belajar secara
langsung.

Solusi yang dapat diberikan pada
permasalahan tersebut, mengganti model
konvensional (teacher centered) dengan
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berpusat terhadap siswa  (student
centered), dimana pembelajaran menjadi
lebih aktif. Inkuiri terbimbing adalah
model dengan siswa belajar melalui
kegiatan penyelidikan. Pembelajaran
inkuiri  menantang  siswa  untuk
mengoptimalkan kemampuan
ketrampilan yang dimiliki dengan
melakukan kegiatan belajar secara
langsung.

Kegiatan penyelidikan penelitian
ini  menggunakan bantuan simulasi
virtual PhET di mana simulasi
laboratorium virtual yang dikembangkan
oleh  Universitas Colorado  untuk
mempermudah kegiatan praktikum bagi
siswa.  Penelitian  ini  bertujuan
mendeskripsikan keefektifan
pembelajaran  fisika  menggunakan
model inkuiri terbimbing berbantuan
PhET dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis (KBK) siswa SMA.

METODE

Penelitian ini merupakan  pre-
eksperimen menggunakan design One
Group Pretest-Posttest tanpa adanya
kelas kontrol. Penelitian untuk mencari
peningkatan KBK siswa SMA setelah
digunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing berbantuan PhET pada
materi  gelombang  berjalan  dan
stasioner. Desain penelitian tidak ad
akelas kontrol, untuk mengukur variabel
dependent di gunakan pretest kepada
kelas eksperimen, kemudian
memberikan perlakuan, lalu untuk
mengukur variabel dependent nya
melalui  posttest. ~ Sampel  yang
digunakan kelas XI Mia 5 dan Mia 6
yang berjumlah 36 dan 35 siswa dengan
keduanya diberi  perlakuan (kelas
eksperimen). Berikut gambaran skema
penelitian pada Tabel 1.

Tabel 1 Skema kelas eksperimen

Kelas Pretest Treatment Posttest
XI Mia 5
X1 Mia 6 O X 0

O; = Tes awal sebelum pembelajaran
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X = Pembelajaran model inkuiri
terbimbing berbantuan PhET

O, = Tes akhir setelah diberikan model
inkuiri  terbimbing berbantuan
PhET

Kedua kelas sebelum dilakukan
kegiatan pembelajaran diberikan tes
awal, kemudian diberikan perlakuan
menggunakan model inkuiri terbimbing
berbantuan PhET. Setelah diberikan
perlakuan siswa diberikan tes akhir. Tes
akhir  digunakan  menginformasikan
peningkatan KBK siswa dengan model
yang digunakan pada siswa di SMA N 2
Magetan pada materi gelombang
berjalan dan stasioner.

Pembelajaran dilakukan sebanyak 3
kali pertemuan. Hal ini memungkinkan
kegiatan  pembelajaran  berlangsung
secara kondusif. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berdasarkan model inkuiri
terbimbing berupa RPP, Silabus,
Handout, LKPD, PPT, dan soal tes
KBK. Pembelajaran  menggunakan
model  inkuiri  terbimbing  dapat
dikatakan efektif apabila terdapat
peningkatan skor yang signifikan, tidak
terdapat perbedaan skor n-gain pada
kedua Kkelas, rerata n-gain minimal
berkategori sedang. Instrumen penelitian
meliputi tes berupa pretest dan posttest
sebanyak 8 soal berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis serta angket
respon dan lembar observasi.
Pembelajaran dikatakan efektif apabila:
(1) ada peningkatan rerata nilai KBK
siswa secara statistik signifikan pada
alfa 5%; (2) rerata nilai n-gain minimal
berkategori sedang; rerata n-gain tidak
berbeda di kedua kelas eksperimen.

Perangkat berupa RPP, silabus,
LKPD, buku ajar, serta soal tes
divalidasi oleh dua orang dosen

validator. Validasi dilakukan dengan
memberikan lembar validasi mengenai
perangkat yang akan digunakan.
Persentase validasi diperoleh dengan
menggunakan perhitungan skala Likert.
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Analisis KBK siswa menggunakan n-
gain diinterpretasikan oleh Tabel 2.
Tabel 2 Kriteria n-gain

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perangkat pembelajaran sebelum
digunakan diuji oleh dua dosen validator
fisikka Unesa. Hasil uji validasi
perangkat oleh dosen ditunjukkan oleh
Tabel 3.

Tabel 3 Hasil validitas perangkat

Nilai <g> Kriteria ngain
n-gain > 0,7 Tinggi
0,7 > n-gain > 0,3 Sedang
n-gain > 0,3 Rendah
(Hake, 1999)
Uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov untuk

menginformasikan sebaran kelompok

pada data tes yang digunakan

(Suliyanto, 1999). Uji homogenitas

dengan  Levene  menginformasikan

kesamaan variasi pada data (Suliyanto,

1999). Uji t independent digunakan

untuk  menginformasikan  perbedaan

kemampuan awal (Suliyanto, 1999).

Informasi pretest dan posttest kedua

kelas digunakan uji t berpasangan untuk

mengetahui  kenaikan KBK  siswa

(Suliyanto, 1999). Uji independent t-test

digunakan untuk mengenali perbedaan

peningkatan kemampuan berpikir Kritis
siswa di kedua kelas dengan ketetapan:

Ho = Tidak ada perbedaan peningkatan
KBK siswa pada XI Mipa 5 dan
X1 Mipa 6.

H: = Ada perbedaan peningkatan KBK
siswa pada XI Mipa 5 dan XI
Mipa 6.

(Suliyanto, 1999)

Aspek Nilai Kriteria
Penelitian rata-rata

RPP 3,3 Sangat valid
Silabus 3,5 Sangat valid
Buku ajar 3,4 Sangat valid

Hasil validasi perangkat pada Tabel
3 menunjukkan kriteria yang sangat
valid pada RPP, Silabus, dan buku ajar,
sehingga sudah layak digunakan untuk
kegiatan pembelajaran. Kegiatan awal
sebelum belajar menggunakan model
inkuiri terbimbing berbantuan PhET
siswa mengerjakan pretest sebagai
informasi kemampuan berpikir Kritis
awal di kedua kelas. Kemudian
diberikan perlakuan dengan model
inkuiri terbimbing berbantuan PhET,
setelah dilaksanakan kegiatan
pembelajaran ~ siswa  mengerjakan
posttest yang  digunakan  untuk
mengetahui KBK akhir siswa pada
kedua kelas. Hasil rata-rata hasil
kemampuan berfikir kritis XI Mia 5 dan
XI Mia 6 tertera pada Gambar 1.

Diagram nilai pretest dan posttest

kelas mia 5 dan mia 6

100 86.2 835
80

60 40.1 38.8

40
20 I I
0
Kelas Kelas
Mia 5Mia 6

Nilai Siswa

M Pretest ® Posttest

Gambar 1 Rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis XI Mia 5 dan XI Mia 6
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Gambar 1 menunjukkan sumbu x
merupakan kelas yang digunakan
sebagai kelas eksperimen sedangkan
sumbu y menujukkan nilai pretest dan
posttest dari kedua kelas. Rerata nilai
kedua kelas sebelum pembelajaran 40,1
dan 38,8. Setelah diberikan perlakuan,
rerata KBK siswa pada kedua kelas
meningkat menjadi 86,2 dan 83,3.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas.
Hasil uji normalitas tertera pada Tabel 4.
Tabel 4 Uji Normalitas

Kelas Data sign Informasi

Xl pretest 0,200 Ho

Mia 5 diterima
posttest 0,053

Xl pretest 0,127

Mia 6 posttest 0,907

Pada Tabel 4 diperoleh bahwa kelas mia
5 nilai pretest serta posttest diperoleh
nilai 0,200 dan 0,053. Untuk kelas XI
Mia 6 diperoleh nilai pretest serta
posttest 0,127 dan 0,907. Nilai tersebut
lebih dari 0,05 yang mengartikan data
berkategori normal. Kemudian data
yang berkategori normal dilakukan uji
homogenitas. Hasil uji homogenitas
tertera pada Tabel 5.
Tabel 5 Uji homogenitas
Pretest Posttest Keterangan
0,887 0,702 Ho diterima

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa
angka signifikansi pada pretest dan
posttest menunjukkan angka 0,887 dan
0,702 yang berarti varian data tersebut
homogen dengan (p >0,05). Uji t
independent digunakan untuk
mengetahui KBK awal di kedua kelas.
Hasil uji t independent tertera pada
Tabel 6.
Tabel 6 Uji t independent

Kelas Sign Keterangan

Xl Mipa5&6 0,887  Hoditerima

Tabel 6 menunjukkan angka signifikansi
sebesar 0,887 > 0,05 mengartikan bahwa
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tidak ada perbedaan kemampuan
berpikir kritis awal siswa sebelum
diberikan model inkuiri terbimbing
berbantuan PhET pada kedua kelas.

Data pretest dan data posttest kedua
kelas digunakan untuk
menginformasikan peningkatan

keterampilan berpikir kritis siswa yang

mencakup 12 indikator kemampuan
kemampuan  berpikir  kritis  yang
dikelompokkan menjadi 5  besar

aktivitas (elementary clarification, basic
support, inference, advanced
clarification, dan strategy and tactics)
dengan menggunakan uji t berpasangan.
Hasil uji t berpasangan tertera pada
Tabel 7.

Tabel 7 Uji t berpasangan

Kelas sign Keterangan

XIMia5&6 0,000 Hoditolak

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa angka
signifikansi didapat 0,000<0,05. Ini
mengandung arti terdapat peningkatan
kemampuan  berpikir  kritis  yang
signifikan setelah pembelajaran
menggunakan model inkuiri terbimbing
berbantuan PhET di dua kelas.
Kemudian uji independent pada nilai n-
gain untuk menginformasikan ada
tidaknya perbedaan peningkatan KBK
siswa, berikut tabel analisis uji t
independent pada n-gain. Hasil uji
independent pada nilai n-gain tertera

pada Tabel 8.
Tabel 8 Uji independent pada nilai n-
gain
Kelas Sign  Keterangan
X1 Mia 5&6 0,075 Ho diterima

Tabel 8 diketahui angka signifikansi

diperolen 0,075; di mana angka
signifikansi  kurang dari  0,05. Ini
menunjukkan tidak ada perbedaan

peningkatan KBK siswa pada kedua
kelas. Kemudian, peningkatan
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
dibutuhkan uji n-gain seperti Tabel 9.
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Tabel 9 Uji ngain

Kelas N-gain Keterangan
Xl Mia5 0,7740 Tinggi
Xl Mia6 0,7216 Tinggi

Pada Tabel 9, menginformasikan n-
gain pada kedua kelas didapat hasil
0,7740 dan 0,7216 dengan kategori
tinggi. Hal ini mengandung arti model
yang digunakan selama kegiatan
pembelajaran  efektif  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Guru mengacu teori vigotsky di
mana pembelajaran dapat berlangsung
atas bantuan guru. Guru bertindak
fasilitator untuk menguasai ketrampilan
baru (Ayuningtyas et al., 2015).
Kemampuan keterampilan berfikir kritis
yang dilakukan dengan penemuan
jawaban dari sebuah permasalahan
dengan pembelajaran saintifik (Putri et
al., 2019).

Pembelajaran ~ dengan inkuiri
terbimbing  terkesan  menyenangkan
serta membuat siswa antusias belajar
karena siswa dapat belajar melalui
kelompok diskusi dalam melakukan
kegiatan pembelajaran langsung yang
menuntut siswa aktif selama proses
pembelajaran berlangsung (Sulistiyono,
2020). Materi fisika dalam
meningkatkan  keterampilan  berpikir
kritis merupakan gelombang berjalan
dan stasioner.

Tabel 6 nilai pretest pada uji t
independent menunjukkan hasil
keterampilan berpikir kritis pada kedua
kelas menunjukkan hasil sig >0,05.
Tabel tersebut mengartikan tidak
terdapat perbedaan KBK awal siswa di
kedua kelas.

Tabel 7 menunjukkan peningkatan
hasil berpikir Kkritis siswa yang diuji
menggunakan uji t berpasangan. Di
kedua kelas menujukkan hasil sig >0,05.
Ini mengartikan ada peningkatan KBK
setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan model inkuiri terbimbing
berbantuan PhET.

Tabel 8 dilakukan uji t independent
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pada nilai n-gain yang digunakan untuk
menginformasikan ada tidak perbedaan
peningkatan KBK siswa di kedua kelas.
Nilai sign di kedua kelas lebih dari 0,05,
Hal ini mengartikan tidak ada perbedaan
KBK di kedua kelas.

Berdasarkan data analisis diketahui
pembelajaran fisika dengan model
inkuiri terbimbing berbantuan PhET
efektif dalam meningkatkan KBK siswa
SMA. Hasil penelitian ini didukung
penelitian terdahulu terkait pengaruh
model inkuiri terbimbing pada KBK.
Sementara penelitian lain dilakukan oleh
(Puspita et al., 2013) di mana
keterampilan berpikir kritis siswa di
SMAN 2 Sidoarjo berkategori sedang
setelah menggunakan inkuiri
terbimbing. Selain itu (Azizah et al.,

2016) menginformasikan inkuiri
terbimbing  mampu  meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis  siswa.

Penelitian oleh (Kurniawati & Diantoro,
2014) menginformasikan model inkuiri
terbimbing lebih baik dari model
konvensional dalam meningkatkan
KBK. Sejalan dengan itu (Pendrice et
al., 2018) berpendapat  bahwa
pembelajaran inkuiri secara signifikan
berpengarun pada KBK  dari pada
model  pembelajaran  konvensional.
Menurut (Ratika et al.,, 2017) model
inkuiri terbimbing berbantuan PhET
signifikan menaikkan KBK  siswa
sebesar 5%. Model inkuiri terbimbing
adalah kegiatan belajar secara analitis,
kritis, sistematis yang dilakukan dengan
kegiatan penyelidikan (Putri et al.,
2019). Dengan demikian disimpulkan
bahwa pembelajaran fisika dengan
model inkuiri terbimbing berbantuan
PhET efektif meningkatkan KBK siswa
SMA.

Penelitian ini menginformasikan
model inkuiri terbimbing berbantuan
PhET dapat dijadikan masukan guru
untuk meningkatkan KBK siswa, akan
tetapi dalam pelaksanaan ke depannya
siswa perlu bimbingan dan latihan
berkelanjutan dari guru untuk dapat
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secara maksimal mampu mengerjakan
soal yang diberikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil data yang dianalisis
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika
dengan model inkuiri  terbimbing
berbantuan PhET efektif meningkatkan
skor keterampilan berpikir kritis siswa
SMA N 2 Magetan, ditinjau dari
peningkatan skor keterampilan berpikir
kritis, rerata n-gain berkategori tinggi,
dan tidak ada perbedaan kemampuan
berpikir kritis di kedua kelas. Dengan
demikian model inkuiri terbimbing
berbantuan PhET efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa SMA.
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